BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

II.LA.Pengertian Hak Cipta

Hak cipta (lambang internasional: ©) adalah hak eksklusif (yang diberikan
oleh pemerintah) untuk mengatur penggunaan hasil penuangan gagasan atau
informasi tertentu. Pada dasarnya, hak cipta merupakan "hak untuk menyalin
suatu ciptaan". Hak cipta dapat juga memungkinkan pemegang hak tersebut
untuk membatasi penggandaan tidak sah atas suatu ciptaan. Pada umumnya
pula, hak cipta memiliki masa berlaku tertentu yang terbatas.

Hak cipta berlaku pada berbagai jenis karya seni atau karya cipta atau
"ciptaan". Ciptaan tersebut dapat mencakup puisi, drama, serta karya tulis
lainnya, film, karya-karya koreografis (tari, balet, dan sebagainya), komposisi
musik, rekaman suara, lukisan, gambar, patung, foto, perangkat lunak komputer,
siaran radio dan televisi, dan (dalam yurisdiksi tertentu) desain industri.

Hak cipta merupakan salah satu jenis hak kekayaan intelektual, namun
hak cipta berbeda secara mencolok dari hak kekayaan intelektual lainnya (seperti
paten, yang memberikan hak monopoli atas penggunaan invensi), karena hak
cipta bukan merupakan hak monopoli untuk melakukan sesuatu, melainkan hak
untuk mencegah orang lain yang melakukannya.

Pada dasarnya, hak cipta adalah sejenis kepemilikan pribadi atas suatu
ciptaan yang berupa perwujudan dari suatu ide pencipta di bidang seni, sastra
dan ilmu pengetahuan

Pasal 1 angka (1) UUHC memuat definisi hak cipta sebagai berikut: “Hak
Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu

dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan



perundang-undangan yang berlaku.", yang penting untuk diingat adalah hak tadi
mengizinkan pemegang hak cipta untuk mencegah pihak lain memperbanyak
tanpa izin.

Menurut perjanjian Hak Cipta Sedunia (Universal Copyright Convention)
Pasal V: “Copyright shall include the exclusive right of the author to make,
publish, and authorize the making and publication of translation of works
protected under this convention”. Hak cipta meliputi hak tunggal si pencipta untuk
membuat, menerbitkan, dan memberi kuasa untuk membuat dan menerbitkan

terjemahan dari karya yang dilindungi oleh perjanjian ini.

II.B.Hak-hak yang Terkandung Dalam Hak Cipta
[1.B.1.Hak Eksklusif

Dalam pasal 2 ayat (1) UUHC, “Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Yang dimaksud dengan hak eksklusif dalam hal ini adalah bahwa hanya
pemegang hak ciptalah yang bebas melaksanakan hak cipta tersebut, sementara
orang atau pihak lain dilarang melaksanakan hak cipta tersebut tanpa
persetujuan pemegang hak cipta.

Beberapa hak eksklusif yang umumnya diberikan kepada pemegang hak
cipta adalah hak untuk:

1. membuat salinan atau reproduksi ciptaan dan menjual hasil salinan
tersebut (termasuk, pada umumnya, salinan elektronik),

2. mengimpor dan mengekspor ciptaan,



3. menciptakan karya turunan atau derivatif atas ciptaan (mengadaptasi
ciptaan),

4. menampilkan atau memamerkan ciptaan di depan umum,

5. menjual atau mengalihkan hak eksklusif tersebut kepada orang atau

pihak lain.

[1.B.2.Hak Ekonomi dan Hak Moral

Banyak negara mengakui adanya hak moral yang dimiliki pencipta suatu
ciptaan, sesuai penggunaan Persetujuan TRIPs WTO. Secara umum, hak moral
mencakup hak agar ciptaan tidak diubah atau dirusak tanpa persetujuan, dan hak
untuk diakui sebagai pencipta ciptaan tersebut. Hak cipta di Indonesia juga
mengenal konsep hak ekonomi dan hak moral.

Hak ekonomi adalah hak untuk memperoleh keuntungan ekonomi atas
kekayaan intelektual. Dikatakan hak ekonomi karena Hak atas Kekayaan
Intelektual (HaKIl) adalah benda yang dapat dinilai dengan uang. Hak ekonomi
tersebut berupa keuntungan sejumlah uang yang diperoleh karena penggunaan
sendiri Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKl), atau karena penggunaan oleh
pihak lain berdasarkan lisensi. Hak ekonomi itu diperhitungkan karena Hak atas
Kekayaan Intelektual (HaKl) dapat digunakan/ dimanfaatkan oleh pihak lain
dalam perindustrian atau perdagangan yang mendatangkan keuntungan.
Dengan kata lain, Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKl) adalah objek
perdagangan.

Jenis hak ekonomi pada hak cipta, lebih banyak daripada jenis hak
ekonomi pada hak paten maupun merek. Jenis hak ekonomi pada hak cipta

adalah sebagai berikut (Abdulkadir M., 1994):



1. Hak perbanyakan (penggandaan), yaitu penambahan jumlah
Ciptaan dengan pembuatan yang sama, hampir sama, atau
menyerupai ciptaan tersebut dengan menggunakan bahan-
bahan yang sama maupun tidak sama, termasuk
mengalihwujudkan ciptaan.

2. Hak adaptasi (penyesuaian), yaitu penyesuaian dari satu
bentuk ke bentuk lain, seperti penerjemahan dari satu bahasa
ke bahasa lain, novel dijadikan sinetron, patung dijadikan
lukisan, drama pertunjukan dijadikan drama radio.

3. Hak pengumuman (penyiaran), yaitu pembacaan, penyuaraan,
penyiaran, atau penyebaran ciptaan dengan menggunakan
alat apapun dan dengan cara sedemikian rupa, sehingga
ciptaan dapat dibaca, didengar, dilihat, dijual, atau disewa oleh
orang lain.

4. Hak pertunjukan (penampilan), vyaitu mempertontonkan,
mempertunjukkan, mempergelarkan, memamerkan ciptaan, di
bidang seni oleh musisi, dramawan, seniman, peragawati.

Hak perbanyakan dapat dibedakan menjadi:
a. hak reproduksi (reproduction rights) yaitu memperbanyak karya cipta
rekaman suara atau musik melalui berbagai media;
b. hak mekanis (mechanical rights) yaitu memperbanyak karya cipta musik
secara mekanisme melalui media pita kaset, rekaman suara, cakram padat

(CD), piringan hitam, dan lain-lainnya;



c. hak padu (synchronization rights) yaitu hak untuk memadukan dan

menggandakan karya cipta secara audio visual melalui kaset video, Laser

Disk, VCD, DVD, dan lain-lain.

Djumhana cs (1997) mengemukakan lebih banyak lagi, ada 8 (delapan)

jenis hak ekonomi yang melekat pada hak cipta, yaitu:

1.

Hak reproduksi (reproduction right), yaitu hak untuk
menggandakan ciptaan. Undang-Undang Hak Cipta Indonesia
menggunakan istilah hak perbanyakan.

Hak adaptasi (adaptation right), yaitu hak untuk mengadakan
adaptasi terhadap hak cipta yang sudah ada, misalnya
penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lain, isi novel diubah
menjadi isi skenario film. Hak ini diatur dalam Bern Convention
dan Universal Copyright Convention.

Hak distribusi (distribution right), yaitu hak untuk menyebarkan
kepada masyarakat setiap hasil ciptaan dalam bentuk penjualan
atau penyewaan. Dalam Undang-Undang Hak Cipta Indonesia,
hak ini dimasukkan dalam hak mengumumkan.

Hak pertunjukan (performance right), yaitu hak untuk
mengungkapkan karya seni dalam bentuk pertunjukan atau
penampilan oleh pemusik, dramawan, seniman, peragawati. Hak
ini diatur dalam Bern Convention, Universal Copyright Convention,
Rome Convention.

Hak penyiaran (broadcast right), yaitu hak untuk menyiarkan
ciptaan melalui transmisi dan transmisi ulang. Dalam Undang-

Undang Hak Cipta Indonesia, hak ini dimasukkan dalam hak



mengumumkan. Hak penyiaran diatur dalam Bern Convention,
Universal Copyright Convention, Rome Convention 1961, Brussel
Convention 1974.

6. Hak programma kabel (cablecasting right), yaitu hak untuk
menyiarkan ciptaan melalui kabel, misalnya siaran televisi melalui
kabel kepada televisi pelanggan, yang bersifat komersial. Hak ini
hampir sama dengan hak penyiaran, tetapi tidak melalui transmisi
melainkan kabel.

7. Droit de suite, yaitu hak tambahan pencipta yang bersifat
kebendaan, diatur dalam Bern Convention Revision Brussel 1948
and Revision Stockholm 1967.

8. Hak pinjam masyarakat (public lending right), yaitu hak pencipta
atas pembayaran ciptaan yang terssimpan di perpustakaan umum
yang dipinjam oleh masyarakat. Hak ini berlaku di Inggris dan
diatur dalam Public Lending Right Act 1979, The Public Lending
Right Scheme 1982. Hak ini telah banyak dianut oleh negara-
negara lain, seperti Amerika Serikat, Belanda, Australia, Jerman,
Denmark, Swedia.

Hak moral adalah hak yang melindungi kepentingan pribadi atau reputasi
pencipta atau penemu. Hak moral melekat pada pribadi pencipta atau penemu.
Apabila hak cipta atau paten dapat dialihkan kepada pihak lain, maka hak moral
tidak dapat dipisahkan dari pencipta atau penemu karena bersifat pribadi dan
kekal. Sifat pribadi menunjukkan ciri khas yang berkenaan dengan nama baik,

kemampuan, dan integritas yang hanya dimiliki oleh pencipta atau penemu.



Kekal artinya melekat pada pencipta atau penemu selama hidup bahkan setelah

meninggal dunia.

Termasuk dalam hak moral adalah hak-hak yang berikut ini (Prof.

Abdulkadir M., 2001):

1.

Hak untuk menuntut kepada pemegang hak cipta atau paten
supaya nama pencipta atau penemu tetap dicantumkan pada
ciptaan atau penemuannya.

Hak untuk tidak melakukan perubahan pada ciptaan atau
penemuan tanpa persetujuan pencipta, penemu, atau ahli
warisnya.

Hak pencipta atau penemu untuk mengadakan perubahan
pada ciptaan atau penemuan sesuai dengan tuntutan

perkembangan dan kepatutan dalam masyarakat.

Hak moral berasal dari sistem hukum kontinental, yaitu dari Prancis.

Menurut konsep hukum kontinental, hak pengarang (author right) terdiri dari hak

hak ekonomi untuk mendapatkan keuntungan yang bernilai uang, dan hak moral

yang menyangkut perlindungan atas reputasi pencipta (Djumhana cs, 1997).

Sedangkan menurut Komen dan Verkade, hak moral yang dimiliki pencipta

meliputi:

1.

2.

3.

4.

Larangan mengadakan perubahan dalam ciptaan.
Larangan mengubah judul.
Larangan mengubah penentuan pencipta.

Hak untuk mengadakan perubahan.

Kemudian, apa yang menjadi dasar hak moral itu sendiri? Simorangkir (1979)

mengemukakan 3 (tiga) dasar hak moral, yaitu:



1. Hak untuk mengumumkan (the right of publication).
2. Hak paternitas (the right of paternity).
3. Hak integritas (the right of integrity).
Tiga dasar ini menunjukkan adanya moralitas pencipta atas ciptaannya.
Hak moral diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta, yaitu pada pasal:
e 24 (1) Pencipta atau ahli warisnya berhak menuntut pemegang hak cipta
supaya nama pencipta tetap dicantumkan dalam ciptaannya.

(2) Suatu ciptaan tidak boleh diubah walaupun hak ciptanya telah
diserahkan kepada pihak lain,kecuali dengan persetujuan pencipta
atau dengan persetujuan ahli warisnya dalam hal pencipta telah
meninggal dunia.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku juga
terhadap perubahan judul dan anak judul ciptaan, pencantuman
dan perubahan nama atau nama samaran pencipta.

(4) Pencipta tetap berhak mengadakan perubahan pada ciptaannya
sesuai dengan kepatutan dalam masyarakat.

e 25 (1) Informasi elektronik tentang informasi manajemen hak pencipta
tidak boleh ditiadakan atau diubah.

(2) Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan peraturan pemerintah.

e 26 (1) Hak cipta atas suatu ciptaan tetap berada di tangan pencipta
selama kepada pembeli ciptaan itu tidak diserahkan seluruh hak

cipta dari pencipta itu.



(2) Hak cipta yang dijual untuk seluruh atau sebagian tidak dapat
dijual untuk kedua kalinya oleh penjual yang sama.

(3) Dalam hal timbul sengketa antara beberapa pembeli hak cipta
yang sama atas suatu ciptaan perlindungan diberikan kepada

pembeli yang lebih dahulu memperoleh hak cipta itu.

[I.C.Perlindungan Hak Cipta di Indonesia

Pada tahun 1982, Pemerintah Indonesia mencabut pengaturan tentang
hak cipta berdasarkan Auteurswet 1912 Staatsblad Nomor 600 tahun 1912 dan
menetapkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta, yang
merupakan Undang-Undang hak cipta yang pertama di Indonesia. Undang-
Undang tersebut kemudian diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1987, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997, dan pada akhirnya dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 yang kini berlaku.

Dalam pasal 12, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak

Cipta, disebutkan bahwa ciptaan yang dilindungi adalah ciptaan dalam bidang
ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, yang mencakup:
a. buku, Program Komputer, pamflet, perwajahan (lay out) karya tulis
yang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain;
b. ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis dengan itu;
c. alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu
pengetahuan;
d. lagu atau musik dengan atau tanpa teks;
e. drama atau drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan
pantomim;
f. seni rupa dalam segala bentuk seperti seni lukis, gambar, seni ukir,

seni kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan;



10

g. arsitektur;

h. peta;
i. seni batik;
j. fotografi;

k. sinematografi;

I. terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, database, dan karya lain

dari hasil pengalihwujudan.

Dalam pasal 3 (1) menyebutkan bahwa “Hak Cipta dianggap sebagai
benda bergerak”, dan pasal 3 (2) “Hak Cipta dapat beralih atau dialihkan, baik
seluruhnya maupun sebagian karena:

a. Pewarisan ;

b. Hibah;

c. Wasiat;

d. Perjanjian tertulis; atau

e. Sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-

undangan.”

Beralih atau dialihkannya Hak Cipta tidak dapat dilakukan secara lisan,
tetapi harus dilakukan secara tertulis baik dengan maupun tanpa akta notariil.
Sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan
misalnya pengalihan yang disebabkan oleh putusan pengadilan yang telah

memperoleh kekuatan hukum tetap.

[1.D.Subyek Hak Cipta
Pencipta, dan kepemilikan adalah pokok utama yang terpenting dalam

hukum hak cipta. Yang dimaksud pencipta, harus mempunyai kualifikasi tertentu,
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agar hasil karyanya dapat dilindungi. Seorang pencipta harus mempunyai
identitas, dan status untuk kepemilikan hak.

Pada dasarnya seorang yang membuahkan karya tertentu adalah
seorang pemilik hak cipta.

Pencipta adalah seorang atau beberapa orang secara bersama-sama
yang dari inspirasinya lahir suatu ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran,
imajinasi, kecekatan, ketrampilan, atau keahlian yang dituangkan dalam bentuk
khas, dan bersifat pribadi. Orang yang menciptakan sesuatu bentuk ciptaan
tertentu, dianggap dialah yang memiliki hak cipta tersebut kecuali ditentukan
lain.”

Dalam konteks hukum, yang dianggap sebagai pencipta adalah orang
yang namanya disebut dalam ciptaan atau diumumkan sebagai pencipta pada
suatu ciptaan, juga orang yang namanya terdaftar dalam daftar umum ciptaan
dan pengumuman resmi.? Hal ini sesuai dengan pasal 5 ayat (1) UUHC yang
merupakan penggambaran situasi penciptaan yang sewajarnya. Mengenai
ciptaan yang lahir dalam kondisi tertentu, UUHC menentukan:

1. Pada ceramah yang tidak menggunakan bahan tertulis dan
tidak ada pemberitahuan siapa Penciptanya, orang yang
berceramah dianggap sebagai pencipta ceramah tersebut,
kecuali terbukti sebaliknya (pasal 5 ayat (2)).

2. jika suatu ciptaan terdiri atas beberapa bagian tersendiri yang
diciptakan oleh dua orang atau lebih, yang dianggap sebagai
Pencipta ialah orang yang memimpin serta mengawasi

penyelesaian seluruh ciptaan itu, atau dalam hal tidak ada

; Muhammad Djumhana, dan R. Djubaedillah, op.cit., h.63.
Ibid.



12

orang tersebut, yang dianggap sebagai Pencipta adalah orang
yang menghimpunnya dengan tidak mengurangi Hak Cipta
masing-masing atas bagian ciptaannya itu (pasal 6). Yang
dimaksud dengan bagian tersendiri, misalnya suatu ciptaan
berupa film serial, yang isi setiap seri dapat lepas dari isi seri
yang lain, demikian juga dengan buku, yang untuk isi setiap
bagian dapat dipisahkan dari isi bagian yang lain.

Jika suatu ciptaan yang dirancang seseorang diwujudkan dan
dikerjakan oleh orang lain di bawah pimpinan dan
pengawasan orang yang merancang, Penciptanya adalah
orang yang merancang ciptaan itu (pasal7).

Jika suatu ciptaan dibuat dalam hubungan dinas (hubungan
kepegawaian antara pegawai negeri dengan instansinya)
dengan pihak lain dalam lingkungan pekerjaannya, Pemegang
Hak Cipta adalah pihak yang untuk dan dalam dinasnya
ciptaan itu dikerjakan, kecuali ada perjanjian lain antara kedua
pihak dengan tidak mengurangi hak Pencipta apabila
penggunaan ciptaan itu diperluas sampai keluar hubungan
dinas, berlaku pula bagi ciptaan yang dibuat pihak lain
berdasarkan pesanan yang dilakukan dalam hubungan dinas.
(pasal 8 ayat (1) dan ayat (2)).

Jika suatu ciptaan dibuat dalam hubungan kerja atau
berdasarkan pesanan (adalah ciptaan yang dibuat atas dasar
hubungan kerja di lembaga swasta atau atas dasar pesanan

pihak lain), pihak yang membuat karya cipta itu dianggap
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sebagai Pencipta dan Pemegang Hak Cipta, kecuali apabila
diperjanjikan lain antara kedua pihak (pasal 8 ayat (3)).

Jika suatu badan hukum mengumumkan bahwa ciptaan
berasal daripadanya dengan tidak menyebut seseorang
sebagai Penciptanya, badan hukum tersebut dianggap
sebagai Penciptanya, kecuali jika terbukti sebaliknya (pasal 9).
Negara memegang Hak Cipta atas karya peninggalan
prasejarah, sejarah, dan benda budaya nasional lainnya (pasal
10 ayat (1)).

Negara memegang Hak Cipta atas folklor (yaitu sekumpulan
ciptaan tradisional, baik yang dibuat oleh kelompok maupun
perorangan dalam masyarakat, yang menunjukkan identitas
sosial dan budaya berdasarkan standar dan nilai-nilai yang
diucapkan atau diikuti secara turun temurun) dan hasil
kebudayaan rakyat yang menjadi milik bersama, seperti cerita,
hikayat, dongeng, legenda, babad, lagu, kerajinan tangan,
koreografi, tarian, kaligrafi dan karya seni lainnya (pasal 10
ayat (2).

Jika suatu ciptaan tidak diketahui Penciptanya dan ciptaan itu
belum diterbitkan, Negara memegang Hak Cipta atas ciptaan
tersebut untuk kepentingan Penciptanya (pasal 11 ayat (1)).
Jika suatu ciptaan telah diterbitkan tetapi tidak diketahui
Penciptanya atau pada ciptaan tersebut hanya tertera nama

samaran Penciptanya, Penerbit memegang Hak Cipta atas
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ciptaan tersebut untuk kepentingan Penciptanya (pasal 11
ayat (2)).
11.Jika suatu ciptaan telah diterbitkan tetapi tidak diketahui
Penciptanya dan/atau Penerbitnya, Negara memegang Hak
Cipta tersebut untuk kepentingan Penciptanya (pasal 11 ayat
(3))-
Ketentuan yang diuraikan pada angka 10 dan 11 dimaksudkan untuk menjaga
kepentingan Penciptanya. Dengan demikian bila penciptanya diketahui dan
kemudian menyatakan bahwa ciptaan tersebut adalah karyanya dengan disertai

bukti-bukti yang sah dan meyakinkan, maka ketentuan itu tidak berlaku.

II.E.Hak-hak Pemegang Hak Cipta

Suatu karya cipta/ ciptaan yang dilindungi dapat dibedakan ke dalam:

1. ciptaan asli (original)
adalah ciptaan dalam bentuk atau wujud aslinya sebagaimana yang di
ciptakan oleh penciptanya. Jadi belum dilakukan perubahan bentuk
atau pengalihwujudan ke dalam bentuk yang berbeda.

2. ciptaan turunan (derivatif)
adalah ciptaan yang didasarkan atas salah satu atau beberapa karya
terdahulu (original), seperti terjemahan, arrangement musik,
dramatisasi, fiksionalisasi, versi gambar hidup, editorial, anotasi,
elaborasi yang keseluruhannya menggambarkan pengarang yang
orisinil.

Dari perubahan/pengalihwujudan ciptaan tersebut menimbulkan peralihan

hak cipta. Sehingga pemegang hak cipta pun belum tentu pencipta dari ciptaan
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tersebut. Misalnya, suatu karya cipta berupa Novel (original), diciptakan oleh
seorang A, dalam hal ini A memegang hak cipta dari Novel karyanya. Kemudian
Novel tersebut dialihwujudkan ke dalam bentuk film (derivatif) oleh seorang
produser B. Produser B memegang hak cipta atas film dari hasil pengalihwujudan
tersebut.

Ditetapkan oleh UUHC bahwa Pencipta atau penerima hak (kedua-
duanya Pemegang Hak Cipta) mempunyai hak eksklusif untuk mengumumkan
atau memperbanyak ciptaanya. Atau, memberi izin kepada orang lain untuk
melakukan pengumuman dan perbanyakan Ciptaan yang dipunyai, tanpa
mengurangi pembatasan-pembatasan yang diatur oleh undang- undang yang
berlaku (Pasal 1 angka (1)).

Sehubungan dengan hak-hak Pencipta untuk mengumumkan dan
memperbanyak Ciptaannya, terdapat sejumlah hak untuk melakukan
perwujudannya yang berupa:

1. Hak untuk mengumumkan yang berarti Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta berhak mengumumkan (right to publish)
untuk yang pertama kalinya suatu Ciptaan di bidang seni atau
sastra atau ilmu pengetahuan;

2. Hak untuk mengumumkan dengan cara memperdengarkan
ciptaan lagu yang direkam, misalnya kepada publik secara
komersial di restoran-restoran, hotel, dan pesawat udara;

3. Hak untuk menyiarkan suatu ciptaan di bidang seni atau sastra
atau ilmu pengetahuan dalam bentuk karya siaran dengan
menggunakan transmisi dengan atau tanpa kabel atau melalui

sistem elektromagnetik;
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4. Hak untuk memberi izin atau melarang orang lain yang tanpa
persetujuannya menyewakan ciptaan karya film dan program

komputer untuk yang bersifat komersial.

Selain itu juga terdapat suatu hak yang dinamakan dengan Hak Terkait

(Neighbouring Right). Menurut pasal 1 angka (9) UUHC, “Hak Terkait adalah hak

yang berkaitan dengan Hak Cipta, yaitu hak eksklusif bagi Pelaku untuk

memperbanyak atau menyiarkan pertunjukannya; bagi Produser Rekaman Suara

untuk memperbanyak atau menyewakan karya rekaman suara atau rekaman

bunyinya; dan bagi Lembaga Penyiaran untuk membuat, memperbanyak atau

menyiarkan karya siarannya.” Dalam pasal 49 UUHC juga disebutkan yaitu pada

ayat:

(1)

(2)

Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau
menyiarkan rekaman suara dan/ atau gambar pertunjukkannya.
Produser Rekaman Suara memiliki hak eksklusif untuk memberikan
izin atau melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya
memperbanyak dan/ atau menyewakan karya rekaman suara atau
rekaman bunyi.

Lembaga Penyiaran memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin
atau melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat,
memperbanyak dan/ atau menyiarkan ulang karya siarannya melalui
transmisi dengan atau tanpa kabel, atau melalui sistem

elektromagnetik lain.
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II.F.Perolehan Hak Cipta

Berbeda dengan merek dagang, di Indonesia tidak ada ketentuan yang
mewajibkanpendaftaran Ciptaan untuk mendapatkan Hak Cipta. Meskipun
demikian, pendaftaran dapat dilakukan secara sukarela. Bagi Pencipta maupun
pemegang Hak Cipta yang mendaftarkan ciptaannya, dapat menjadikan surat
pendaftaran ciptaannya, sebagai alat bukti awal di pengadilan bila di kemudian
hari timbul sengketa mengenai ciptaan tersebut.’

Pasal 5 ayat (1) UUHC menyatakan:
Kecuali terbukti sebaliknya, yang dianggap sebagai Pencipta adalah:

a. orang yang namanya terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan pada

Direktorat Jenderal, atau;
b. orang yang namanya disebut dalam Ciptaan atau diumumkan sebagai

Pencipta pada suatu Ciptaan.

II.G.Peralihan Hak Cipta

Pasal 3 (2) UUHC memuat bagaimana hak cipta dapat beralih sebagai
berikut: “Hak Cipta dapat beralih atau dialihkan, baik seluruhnya maupun
sebagian karena:

a. Pewarisan ;

b. Hibah;

c. Wasiat;

d. Perjanjian tertulis; atau

e. Sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-

undangan.”

3 Prof. Tim Lindsey, BA, LL.B.,Blitt,Ph.D. et al., 2006, Hak Kekayaan Intelektual Suatu
Pengantar, PT. Alumni, Bandung. H.107
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Karena Hak Cipta merupakan kekayaan intelektual yang dapat
dieksploitasi hak-hak ekonominya seperti kekayaan-kekayaan lainnya, timbul hak
untuk mengalihkan kepemilikan atas Hak Cipta, seperti misalnya dengan cara
penyerahan (asignment) Hak Cipta tersebut. Pemegang Hak Cipta juga dapat
memberikan lisensi untuk penggunaan karya Hak Cipta tadi. Bila pemegang Hak
Cipta menyerahkan Hak Ciptanya, ini berarti terjadi pengalihan keseluruhan hak-
hak ekonomi yang dapat dieksploitasi dari suatu ciptaan yang dialihkan kepada
Penerima Hak/Pemegang Hak Cipta dalam jangka waktu yang telah disetujui
bersama. Lain halnya, jika pengalihan Hak Cipta dilakukan dengan lisensi.
Dengan pengalihan Hak Cipta secara lisensi, Pencipta masih memiliki Hak-hak
Ekonomi tertentu dari iptaan yang dialihkan kepada Pemegang Hak Cipta.

Dari berbagai kepustakaan dapat disimpulkan berbagai macam lisensi
yaitu:

1. Lisensi Umum, adalah lisensi yang dikenal luas dalam praktek, yang
melibatkan suatu bentuk negosiasi antara pemberi lisensi dan
penerima lisensi

2. Lisensi PaksalLisensi Waijib (Compulsory License, Non Voluntary
License, Other Use wthout the Authorization of the Right Holder),
merupakan suatu bentuk lisensi yang diberikan tidak secara sukarela
oleh pemilik atau pemegang suatu Hak atas Kekayaan Intelektual
yang dilisensikan secara paksa tersebut, melainkan diberikan oleh
suatu badan nasional yang berwenang. Ini berarti lisensi paksa hanya
dimungkinkan jika dipaksakan berlakunya oleh suatu lembaga yang
berwenang pada tingkat nasional pada suatu negara yang berdaulat.

Dalam Hak Cipta, Lisensi Wajib tidak disebut dengan “compulsory
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License” tetapi dengan kata “Statuory License”. Pemberian lisensi
wajib ini, yang dikenal dalam Berne Convention juga tidak lepas dari
hak pemilik atau pemegang Hak Cipta atas pembayaran royalti atas
penggunaan atau pemanfaatan Hak Cipta miliknya.

Lisensi merupakan kontrak yang dibuat oleh pemilik dan pengguna Hak
Cipta. Kontrak itu pada asasnya berisi pemberian izin untuk menggunakan Hak
Cipta, biasanya untuk tujuan komersial yang disertai penentuan jumlah dan cara
pembayaran royalti.

Undang-Undang Hak Cipta (UUHC) menganut sistem lisensi non
eksklusif, yaitu suatu sistem lisensi yang memberikan hak kepada pemegang hak
cipta untuk melaksanakan sendiri atau memberi lisensi kepada pihak Il lainnya,
walaupun sudah diberikan sebelumnya kepada seseorang. Namun ketentuan
tersebut menurut UUHC dapat dikesampingkan menjadi lisensi eksklusif dengan
menegaskannya (mencantumkan klausula sebaliknya) di dalam isi perjanjian
lisensi yang dibuat. Sistem lisensi non eksklusif itu akan berlaku apabila para

pihak tidak mengaturnya sendiri di dalam isi kontrak.

[I.H.Rekaman Suara

Rekaman suara (Sound Recording) dan reproduksi suara adalah dua
proses yang berbeda. Rekaman suara menggunakan mikropon untuk
menangkap gelombang suara di udara, kemudian dirubah menjadi sinyal elektrik
dimana sinyal tersebut dapat disandikan dan disimpan untuk pengunaan
selanjutnya. Reproduksi suara (Sound Reproduction/ Playback), menggunakan
suatu alat tambahan untuk mendapatkan kembali informasi yang telah disimpan

dalam proses rekaman suara tadi, dan merubahnya kembali dalam bentuk sinyal
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elektrik. Sinyal elektrik tersebut kemudian dikiim ke pengeras suara
(loudspeaker), yang kemudian merubahnya kembali menjadi suara.

Untuk merekam suara, sebuah mikropon merubah energi akustik dari
gelombang suara di udara menjadi sinyal elektrik. Di dalam mikropon terdapat
benda tipis, datar, dengan permukaan seperti logam yang disebut dengan
diafragma (diaphragm), yang ditahan dalam medan magnetik. Pada saat
gelombang suara sampai pada mikropon, tekanan udara dari gelombang suara
tadi menggerakkan diafragma. Gerakan diafragma dalam medan magnetik
menghasilkan suatu sinyal elektrik. Sinyal tersebut kemudian ditransfer kedalam
media penyimpanan, seperti kaset tape, cakram optik (CD), atau piringan hitam
(Phonograph/ vinyl).

Untuk mereproduksi suara, sebuah alat pemutar (Player) - seperti CD
player, kaset dek, atau phonograph — mengakses data yang telah disimpan. Alat
pemutar membaca data dan merubah informasinya kembali menjadi sinyal
elektrik. Sinyal elektrik kemudian dikirim ke pengeras suara, dimana pengeras
suara juga mempunyai diafragma tersimpan dalam medan megnetik sama
seperti diafragma pada mikropon. Sinyal elektrik mengakibatkan gangguan
dalam medan magnetik. Gangguan tersebut mengakibatkan diafragma bergerak,
diafragma bergerak keluar dan kedalam menghasilkan perubahan tekanan udara
untuk menciptakan kembali suara seperti aslinya yang direkam.

Rekaman suara dan reproduksi suara mengakibatkan terbentuknya
beberapa perusahaan dalam berbagai industri, termasuk entertainmen,
komunikasi, dan bisnis multimedia. Merekam dan mereproduksi suara
memperkenankan masyarakat untuk memutar musik favorit mereka, apakah itu

direkam kemarin atau beberapa tahun yang lalu. Jaringan rely radio dalam
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merekam dan mereproduksi suara untuk menyimpan berita dan tipe program
lainnya. Televisi dan film mengkombinasikan gambar dengan musik,
pembicaraan, dan efek suara untuk melengkapi pemirsa dengan pengalaman
yang lebih kaya. Program komputer, software multimedia, dan video game juga
menggunakan suara untuk membuat program-program tersebut terlihat lebih

menarik.

[l.1.Bentuk-bentuk Rekaman Suara

Dalam rekaman suara, suara disimpan dalam dua cara, yang biasa
disebut format. Format awal, yang sampai kini masih digunakan, menyimpan
suara dalam bentuk yang menyerupai gelombang suara aslinya dan ini dikenal
sebagai rekaman analog. Format ini disebut analog karena bentuk dari
gelombang suara (waveform) dalam rekaman sekias/ dapat disamakan dengan
bentuk gelombang aslinya. Dengan kata lain, bentuk gelombang yang telah
direkam merupakan salinan (copy) dari bentuk gelombang aslinya.

Format terbaru dalam menyimpan suara adalah rekaman digital, yang
mana menggambarkan gelombang suara sebagai rangkaian bilangan. Bilangan
tersebut ditetapkan dalam sistem bilangan binary (atau bilangan berbasis dua),
dengan hanya menggunakan bilangan 0 (nol) dan 1(satu). Bilangan tersebut
dapat digambarkan dengan berbagai cara. Disk drive komputer menggunakan
posisi dari partikel magnetik untuk mendefinisikan bilangan binary. Cakram
padat/ CD (Compact Disc) menggunakan sinar laser yang dipantulkan dari
bidang yang halus dan disela oleh lubang-lubang kecil pada cakram untuk

mengindikasikan 0 (nol) dan 1 (satu).
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Istilah format juga digunakan untuk menggambarkan jumlah dari channel,
atau aliran dari suara, yang digunakan untuk merekam dan memutar suara. Dua
format yang paling umum adalah monoaural, atau mono dan stereophonic, atau
stereo. Rekaman pada awalnya adalah mono, menggunakan satu channel untuk
merekam dan memutar ulang suara. Rekaman stereo diperkenalkan pada tahun
1960an, menggunakan dua channel suara.

Dalam rekaman stereo, tiap channel mempunyai kondisi suara yang
berbeda. Sinyalnya dikirim ke pengeras suara yang terpisah pada saat memutar
ulang. Pada saat dimainkan, suara dari dua channel yang terpisah tadi
bergabung di udara dan memberikan ilusi seolah-olah suara yang dihasilkan
berasal dari berbagai arah seperti telinga manusia mendengarkan aslinya.
II.1.1.Sistem Rekaman Analog

Rekaman analog selesai dalam tiga cara, tergantung media penyimpanan
yang digunakan. Tape recording menggunakan pita magnetik untuk menyimpan
sinyal, Phonograph recording secara mekanik mengukir gelombang suara di atas
rekaman Vinyl. Optical recording, digunakan untuk soundtrack film, cara kerjanya
yaitu dengan mengubah intensitas cahaya yang dibidikkan ke sel fotoelektrik
pada film.

II.I.1.1.Rekaman Tape

Dalam rekaman analog tape, sinyal elektrik dari mikropon di ubah bentuk
ke dalam sinyal magnetik. Sinyal ini disandikan di atas pita plastic tipis dari tape
perekam. Pita perekam ini dilapisi dengan partikel-partikel magnetik yang kecil
sekali. Kromium dioksida (Chromium dioxide), dan besi oksida (Ferric oxide)
merupakan dua bahan material magnetik yang sering dipakai. Sebuah bahan

pengikat kimiawi melapisi partikel-partikel pada pita, dan sebuah pelindung di
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belakang mencegah isi magnetik dari perjalanan dari satu lapisan pita ke lapisan
selanjutnya.

Tape digulung pada penggulung/ rol, yang mempunyai diameter dan
ukuran yang bisa bervariasi. Tape reel-to-reel profesional, mempunyai lebar 6,2
mm (0,25 in), digulung pada rol logam atau plastik besar. Tape kaset (cassette
tape, yang kita kenal sekarang ini, hanya mempunyai lebar 3,81 mm (0,15 in)
dan memiliki penutup untuk melindungi pita tersebut. Tanpa memperhatikan
ukuran, semua pita magnetik ditarik dari rol sebelah kiri (rol persediaan) perekam
menuju rol sebelah kanan (rol pengambil).

Sebuah tape ditarik dari rol persediaan menuju rol pengambil melewati
tiga kumparan magnet yang disebut head. Head penghapus hanya aktif apabila
sedang melakukan rekaman. Head perekam tersebut menyebabkan arus yang
menggantikan partikel-partikel magnetik dari tape, menjadikannya dalam posisi
netral agar supaya suara-suara yang terekam sebelumnya menjadi hilang, atau
terhapus. Head perekam merubah bentuk sinyal elektrik yang datang menuju ke
perekam menuju aliran megnet sehingga mengaplikasikan sinyal elektrik asli ke
dalam tape. Gelombang suara kini telah terdapat secara fisik dalam tape analog.
Head pemutar ulang membaca kembali medan magnet pada pita dan
merubahnya kembali dalam bentuk energi elektrik.

Noise (baca: nois) atau suara gaduh yang tidak diinginkan, seperti suara
hiss, merupakan masalah yang sering terjadi pada rekaman tape. Untuk
mengatasi masalah tersebut, para ahli teknik suara (sound engineers)
mengembangkan sistem pengurangan noise (noise reduction systems) yang
membantu mengurangi suara-suara yang tidak diinginkan tersebut. Ada banyak

sistem yang berbeda, seperti Dolby System, dimana digunakan untuk
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mengurangi suara hiss pada rekaman-rekaman musikal dan trek suara pada film.
Kebanyakan noise terjadi di sekitar suara paling lemah pada rekaman tape.
Noise reduction systems bekerja dengan cara menguatkan sinyal yang lemah
pada saat merekam. Saat tape dimainkan, sinyal yang dikuatkan tadi dikurangi
lagi ke level yang normal. Pengurangan ke level yang normal tersebut juga

meminimalkan beberapa noise yang lain yang mungkin juga ada pada tape.

I1.1.1.2.Rekaman Phonograph

Phonograph menggunakan tipe teknologi analog yang berbeda, dimana
bentuk gelombang secara fisik terdapat pada permukaan rekaman (piringan
hitam). Untuk merekam dengan phonograph, sinyal elektrik dari mikrophon di
kirim ke alat tajam/ pemotong kecil yang bersandar dalam medan magnetik.
Sinyal elektrik tersebut mempengaruhi medan magnetik dan menyebabkan
pemotong tersebut bergerak sesuai dengan sinyal elektrik tadi. Saat material
plastik lembut atau material metal lembut melewati di bawah alat pemotong,
sebuah alur memotong pada material tersebut. Alur tersebut merefleksikan
getaran magnetik dari alat pemotong dan merupakan replika dari bentuk
gelombang suara yang direkam. Alur tersebut bermula pada sisi terluar piringan
hitam dan berputar spiral menuju ke sisi bagian dalam.

Piringan hitam dimainkan dengan cara menaruhnya pada turntable.
Sebuah jarum khusus yang disebut dengan stylus, mengendarai alur pada
piringan hitam yang kemudian berputar dengan kecepatan tertentu di bawah
jarum tadi. Long-playing records, atau LP, berputar pada kecepatan 33a rpm
atau revolusi per menit, sedangkan piringan hitam yang lebih kecil atau disebut

dengan single, berputar pada kecepatan 45 rpm. Bagian dari stylus berada pada
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medan magnetiki. Alur pada piringan hitam menyebabkan stylus bergerak seiring
dengan medan magnetik. Gerakan tersebut diubah menjadi energi listrik dan
kemudian dikirim ke pengeras suara.

Rekaman Monaural (mono) dan Stereophonic (stereo) mempunyai type
alur yang berbeda. Dalam rekaman mono, kedua frekuensi dan amplitudo dari
sinyal disimpan pada sisi gerakan alur. Hanya ada satu saluran yang ada. Dalam
rekaman stereo, pada alur terdapat dua saluran yang terpisah. Gerakan sisi pada
alur menyimpan informasi tentang saluran satu dan gerakan vertikal pada alur
menyimpan informasi saluran lainnya. Alur-alur tersebut membelok agar
phonograph dengan stylus mono dapat mengikuti gerakan sisi dari rekaman
stereo, sehingga piringan hita/ rekaman stereo tetap dapat dimainkan pada
phonograph dengan jarum mono. Kesesuaian (Compatiballity) antara format
mono dan stereo sangatlah penting saat teknologi phonograph stereo
diperkenalkan pada toko mono pada tahun 1960an. Kesesuaian tersebut
memperkenankan pendengar untuk menyimpan rekaman- rekaman mono tua

mereka dan belum meng-upgrade ke stereo phonograph baru.

I1.1.1.3.Rekaman Optik (Optical Recording)

Rekaman optik menyimpan suara sebagai rentetan/ rangkaian dari bagian
terang dan gelap pada selembar/ strip film. Teknik ini merupakan metode
pertama yang digunakan untuk memasukkan suara pada gambar bergerak/ film,
dan masih tetap hingga saat ini. Jalur suara (soundfrack) dicetak secara
photograph pada film dekat lubang gigi jentera (sprocket holes). Jalur tersebut
nampak sebagai selembar/ strip tipis dari bermacam-macam area terang dan

gelap. Pada saat film dimainkan pada proyektor, sebuah sinar di fokuskan pada
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strip tersebut. Pada sisi lain dari film, sebuah sel peka cahaya (photosensitive
cell) merekam perubahan intensitas cahaya pada saat film bergerak dan
mengkonversikannya ke dalam sinyal elektrik, yang kemudian dikirim ke
pengeras suara. Beberapa film menggunakan suondtrack magnetik melekat pada
film, akan tetapi proses tersebut sangatlah mahal. Soundfrack optik terbaru
menyimpan sinyal suara secara digital atau mengunakan sinyal optik untuk
mensinkronkan cakram padat (compact disc) yang terpisah, yang berisi

soundtrack film.

[I.1.2.Sistem Rekaman Digital

Sistem rekaman digital mengubah bentuk dari perubahan nilai-nilai
gelombang suara menjadi rangkaian bilangan. Pada saat memutar ulang,
rangkaian bilangan diubah bentuk kembali menjadi energi elektrik, yang
kemudian dikirim ke pengeras suara. Data digital dapat disimpan pada CD,
Digital Audio Tape (DAT), video tape, dan hard drive komputer dan floppy disk.
Rekaman digital berkisar sekitar dua konsep: 1. rasio sampling (sampling rate),
yaitu jumlah kali per detik dimana bentuk gelombang diukur atau diambil contoh
(sampled), dan 2. quantization, yaitu ukuran angka dari tiap sample.

Perekam digital mempunyai sebuah jam internal (internal clock), dimana
memperkenankan perekam agar berfungsi dalam segmen waktu yang berjarak
rata. Di tiap detik dari jam tersebut, alat perekam mengambil “foto” (snapshot)
dari bentuk gelombang. Kemudian “foto” (snapshot) tadi di tetapkan sebagai
bilangan binary. Bilangan tersebut merepresentasikan amplitudo suara pada
momen tersebut dan itu merupakan satu (single) sample bentuk gelombang.

Sebagaimana sebuah sample berhubungan dengan bilangan terdahulu dan
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bilangan yang mengikuti akhirnya mewakili frekuensi dan amplitudo dari
gelombang. Rasio sampling diukur dalam satuan kilohertz (kHz), atau ribuan
getaran per detik. Pada rasio sample yang rendah, reproduksi digital akan
terdengar kurang sempurna atau terdengar berombak. Rasio sampling dari
44,100 sample per detik (44.1 kHz) digunakan pada CD untuk komersial,
merupakan format paling populer untuk musik digital. Jika sampling rate-nya
lebih rendah, maka telinga manusia dapat mendengar perbedaan antara suara
analog dan digital.

Informasi digital disimpan dalam bentuk rangkaian bilangan 0 (nol) dan 1
(satu), yang dikenal sebagai bit (kependekan dari binary digit). Jumlah bit
berfungsi untuk merepresentasikan sample digital yang disebut dengan
quantization. Dengan quantization yang tinggi, maka akan dapat
merepresentasikan nilai amplitudo dengan jarak (range) yang lebih luas. Nilai
quantization yang umum dipakai adalah 16 bit, per sample, dimana nilai tersebut
merupakan nilai standard untuk CD komersial. Bilangan binary 16 digit dapat
merepresentasikan 65,536 level suara yang berbeda, dan dengan jaminan
sample kualitas tinggi. Perekam digital mengumpulkan daftar-daftar dari sample-
sample dan menyimpan bilangan binary yang sama dengan rapi. Untuk
memainkan/ memutar rekaman digital, sebuah komputer dengan alat pemutar
membaca bilangan tersebut dan menciptakan sinyal elektronik yang dapat
disamakan dengan nilai dari masing-masing bilangan binary. Saat sinyal tersebut
dimainkan, suara aslinya direproduksi. Data rekaman suara digital dapat
disimpan pada media penyimpanan komputer apa saja. Pengembangan dari file
audio format MP3 membawa perubahan besar pada distribusi musik sejak

pengenalannya di akhir tahun 1990an.



28

I1.1.2.1.Rekaman Compact Disc (CD)

Piringan CD yang kita jumpai dipasaran, pada dasarnya terbagi menjadi 3
golongan. Yaitu CD-ROM, CD-R dan CD-RW. Masing-masing dari tipe CD ini
memiliki karateristik tersendiri. CD-ROM merupakan singkatan dari Compact Disc
- Read Only Memory. Piringan CD-ROM ini berwarna perak. Proses
pembuatannya adalah dengan cara menaruh selembar lapisan plastik yang telah
disinari oleh sinar laser. Sinar laser itu akan membentuk semacam pit (lubang)
berukuran mikro — yang sangat kecil sekali. Lubang-lubang itu akan membentuk
deretan kode yang isinya berupa data. Sekali tercipta lubang, maka tidak bisa
ditutup lagi. Lalu lapisan plastik itu akan dibungkus lagi oleh plastik cair yang
berguna sebagai pelindung dan pemantul. Semua itu prosesnya dilakukan
secara bertahap dalam suatu mesin cetakan. Alat cetakan CD-ROM bentuknya
mirip cetakan kue martabak manis dan analogi pembuatannya juga mirip seperti

itu. Lebih jelasnya lihat gambar berikut ini;

/__ /" s Tampak samprnyg
[ ]
/ N - 2
r \ (Y I
| Karena
lapisan
&/) \‘ .u’l Lapisan pemmtul data  im
dibuat

pada L apisar data saat CD-
ROM — Tﬂmﬁ” Byt Tﬁ'm‘* A dicetak,
L s san pelinching

Duerabvang beowr ana sbu-abu Dasraini bissarsm digana:
dalam ilustrasiicd addab vhab menareh idisan, e mal gidak heran jika diberi nama ROM
lapisan plasiik yang bena dala sover OO Cunarsya schaga {Read Only Memory) Data didalam CD-

ROM tidak bisa dihapus sehingga PR 2B ey pOng ridak bisa dihapus atau direkam pada
alat CD Writer yang biasa kita mlJlk

GB.1
CD-R singkatan dari Compact Disc - Recordable. Piringan CD-R ini
umumnya berwarna hijau, tapi ada beberapa yang berwarna biru, merah dan
hitam. Proses pembuatannya mirip dengan CD-ROM, vyaitu dengan cara

menaruh selembar lapisan plastik. Perbedaannya lembaran plastik itu belum
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disinari oleh laser. Lalu lapisan plastik itu akan dibungkus lagi oleh plastik cair
yang berguna sebagai pelindung dan pemantul. CD-R disebut juga dengan CD
Blank karena belum disinari oleh laser, yang berarti masih kosong, nantinya akan
diisi data dengan menggunakan CD-Writer

CD-RW merupakan singkatan dari Compact Disc - ReWriteable. Piringan
CD-RW ini umumnya berwarna ungu. Proses pembuatannya mirip dengan CD-
ROM atau CD-R dengan cara menaruh selembar lapisan plastik. Perbedaannya
lembaran plastik itu memiliki kemampuan untuk membuka dan menutup. Seperti
yang telah dijelaskan bahwa lapisan data jika disinari oleh laser akan membuat
lubang-lubang sebagai kode. Pada CD-RW lapisan data itu dapat lubang-lubang
itu dapat menutup lagi jika dibutuhkan. ltulah sebabnya kita dapat merekam dan
menghapus media CD-RW ini sesuka hati kita.

Sebuah CD ditulis dengan sandi atau kode (encoded) dengan pit
(semacam lubang-lubang mikro yang sangat kecil sekali dan tertata rapi untuk
merepresentasikan kode binary dari material perekam. Sebuah sinar laser
digunakan untuk membaca kode binary dari permukaan cakram (disc) yang
memantul. Saat Cahaya sinar tersebut ditembakkan pada pit (lubang), akan
dipantulkan kembali dari permukaannya yang rata. Sebuah sensor merekam
apakah cahaya tadi dipantulkan dengan sempurna, dan berdasarkan pada
perubahan nilai itu, CD player merekronstuksi kode binary yang asli dari suara
yang telah direkam.

Format audio digital dari sebuah CD dapat menampung lebih dari satu
jam musik stereo. CD mempunyai diameter 12.07 cm (4.75 in). data direkam dari

bagian dalam menuju bagian luar CD dengan membentuk spiral yang kontinu.
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CD juga dapat digunakan untuk menyimpan secara digital yaitu photo, film, dan
video, software, atau beberapa kombinasi diantaranya.

Videodisc atau yang lebih dikenal dengan laserdisk yang mempunyai
ukuran lebih besar daripada CD dan dapat menyimpan informasi yang lebih
banyak, digunakan untuk menyimpan film. Videodisc mempunyai diameter 30.48
cm (12.00 in) dan dapat direkam pada kedua sisinya (bolak-balik). DVD dahulu
merupakan kependekan dari Digital Video Disc, kini DVD merupakan
kependekan dari Digital Versatile Disc, karena sama seperti CD, DVD tidak
hanya dapat merekam video saja, tapi juga data digital photo, multimedia,
software, dan kombinasi diantaranya. DVD mempunyai ukuran yang sama
dengan ukuran CD akan tetapi DVD lebih padat, sehingga dapat menyimpan

informasi lebih banyak dari CD.

[I.1.2.2.Rekaman MP3

MP3 merupakan sebuah sistem untuk encoding musik secara digital,
sehingga dapat dimainkan atau diputar pada komputer.

MPEG-1 Audio Layer 3 atau lebih dikenal sebagai MP3 adalah salah satu
format berkas suara yang memiliki kompresi yang baik sehingga ukuran berkas
bisa memungkinkan menjadi lebih kecil. Berkas ini dikembangkan oleh seorang
insinyur Jerman Karlheinz Brandenburg. MPEG-1 Audio Layer 3, sering disebut
MP3, adalah salah satu format encoding serta kompresi lossy yang populer untuk
audio. MP3 memakai encoding PCM. MP3 mengurangi jumlah bit yang
diperlukan dengan menggunakan model psychoacoustic untuk menghilangkan

komponen-komponen suara yang tidak terdengar oleh manusia.
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MP3 memakai sebuah transformasi hybrid untuk mentransformasikan
sinyal pada ranah waktu ke sinyal pada ranah frekuensi. Standar MPEG-1 tidak
menspesifikasikan secara spesifik cara melakukan encode MP3. Sebaliknya,
algoritma decode serta format file didefinisikan secara spesifik. Yang ingin
mengimplementasikan encoder MP3 harus membuat sendiri algoritma untuk
menghilangkan bagian dari informasi pada file audio asal.

Karena itu, maka cara encode setiap encoder MP3 berlainan dan
menghasilkan kualitas hasil yang berlainan juga. Hal yang harus diperhatikan
adalah dari semua encoder yang ada, terdapat encoder yang bagus untuk bitrate

tinggi maupun encoder yang bagus untuk bitrate rendah.

II.J.Pihak-pihak yang Terkait Dalam Rekaman Suara

Secara teknis, dalam rekaman suara yang bersifat komersial terdapat
enam pihak, yaitu pihak artis, manajer, musisi atau pencipta lagu, ahli teknik
suara (sound engineer), produser, dan penjual atau distributor.

Secara praktis, pihak-pihak yang terkait ada 3 pihak, yaitu perusahaan
rekaman/ produser rekaman suara, artis/ pelaku, dan pencipta lagu. Bahkan
kemungkinan hanya ada 2 pihak, yaitu pihak produser rekaman dan artis, hal ini
akan terjadi apabila artis tersebut merupakan grup musik/ atau grup band yang
telah mempunyai lagu ciptaan mereka sendiri yang akan direkam.
[I.J.1.Perusahaan Rekaman/ Produser Rekaman Suara

Perusahan rekaman adalah perusahaan yang mengelola rekaman suara
dan penjualannya, termasuk promosi dan perlindungan hak cipta. Mereka

biasanya memiliki kontrak dengan artis-artis musik dan manajer mereka. Saat ini
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ada 4 perusahaan rekaman besar yang menguasai sekitar 70% pasar musik
dunia, yaitu Warner Music Group, EMI, Sony BMG, dan Universal Music Group.

Di luar itu ada juga perusahaan-perusahaan rekaman kecil yang disebut
independent/indie. Mereka tidak dikuasai oleh perusahaan-perusahaan besar
seperti di atas, namun juga biasanya memiliki kemampuan terbatas dalam
memasarkan produk mereka.

Sebuah perusahaan rekaman biasanya memiliki kontrak rekaman
eksklusif dengan seorang artis atau kelompok musik untuk merekam musik
mereka dengan imbalan royalti dari harga jual rekaman tersebut.

Dalam UUHC pasal 1 angka (11) juga disebutkan bahwa “Produser
Rekaman Suara adalah orang atau badan hukum yang pertama kali merekam
dan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan perekaman suara atau
perekaman bunyi, baik perekaman dari suatu pertunjukan maupun perekaman

suara atau perekaman bunyi lainnya.”

[1.J.2.Artis

Artis adalah pihak seniman yang biasanya seorang penyanyi atau
kelompok grup musik baik grup band maupun grup vokal yang dalam suatu
pertunjukan maupun rekaman suara mereka membawakan lagu ciptaannya
sendiri maupun ciptaan orang lain.

Dalam UUHC pasal 1 angka (10), mereka digolongkan ke dalam
golongan pelaku, “Pelaku adalah aktor, penyanyi, pemusik, penari, atau mereka
yang menampilkan, memperagakan, mempertunjukkan, menyanyikan,
menyampaikan, mendeklamasikan, atau memainkan suatu karya musik, drama,

tari, sastra, folklor, atau karya seni lainnya.
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I1.J.3.Pencipta Lagu

Menurut UUHC pasal 1 angka (2) “Pencipta adalah seseorang atau
beberapa orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya melahirkan suatu
ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan,
atau keahlian yang dituangkan ke dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi.”

Dalam proses rekaman Pencipta memberikan lagunya dengan perjanjian
tertentu kepada pihak produser untuk direkam, atau produser yang meminta
kepada seorang pencipta untuk diciptakan lagu yang akan digunakan untuk

penyanyi (artis) yang terikat kontrak untuk melakukan rekaman dengan produser

II.K.Hubungan Hukum Antara Pihak-pihak Dalam Rekaman Suara
Proses dalam pembuatan suatu rekaman suara, dalam hal ini lagu terdiri
atas beberapa proses atau tahapan yang membutuhkan keterlibatan beberapa

pihak.

II.LK.1.Hubungan Hukum Antara Produser Rekaman Suara Dengan Pencipta
Lagu

Pada awalnya seseorang pencipta melahirkan karya berupa lagu baik
yang menggunakan lirik maupun tanpa lirik. Dengan lahirnya lagu tersebut maka
karya tersebut secara otomatis akan mendapat hak cipta sejauh memenuhi
standard of copyright ability.

Selanjutnya pencipta yang bersangkutan meminta produser untuk
merekam lagu tersebut atau bisa juga bahwa produser meminta pencipta untuk
membuat lagu. Dalam proses ini hak cipta atas lagu tersebut oleh pencipta

dialihkan atau dilisensikan sebagian atau seluruhnya kepada produser rekaman.
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Biasanya jika pencipta berniat mengalihkan diwujudkan dalam suatu perjanjian
atau kontrak yang isinya mengalihkan sebagian atau seluruhnya hak cipta lagu.

Dengan dialihkannya hak cipta lagu tersebut, beralihlah hak cipta atas
karya lagu kepada produser rekaman. Tetapi jika pencipta memilih untuk
melisensikan lagu tersebut, maka hak cipta lagu tetap ada pada pencipta,
produser rekaman suara hanya diberi izin menggunakan hak cipta lagu tersebut
dalam kaitannya dengan proses perekaman suara. Jika tidak diperjanjikan lain
dalam perjanjian lisensi, diperkenankan pencipta lagu menggunakan sendiri hak
cipta lagu tersebut atau bahkan melisensikan kembali kepada pihak lain.

Dalam proses rekaman suara, praktek yang terjadi dalam industri
rekaman biasanya biasanya berupa pemberian lisensi hak cipta atas suatu karya
lagu dari pencipta kepada produser rekaman. Dalam perjanjian lisensi tersebut
harus dicantumkan secara tegas hak dan kewajiban pencipta dan produser
rekaman, khususnya harus ditegaskan bahwa hak yang diberikan kepada
produser rekaman adalah hak ekonomi yang terbatas pada hak untuk
memperbanyak dan tidak termasuk performing right.

Mengenai sistem pembayaran sebuah lagu, dahulu para produser
menerapkan “sistem membeli putus (flat pay)” yaitu bahwa berapapun hasil yang
diperoleh dari penjualan lagu tersebut, pencipta hanya mendapatkan honorarium
pada saat lagu itu dibeli. Sistem membeli putus ini bagi pencipta lagu dirasa
kurang adil karena hanya akan memperkaya produser sebagai pemilik modal.
Untuk itu sekitar tahun 1995 beberapa organisasi yang mewadahi para pencipta
lagu, penyanyi, musisi dan penata musik merubah sistem pembayaran sebuah

lagu berdasarkan “system royalti” yaitu bahwa pencipta lagu, musisi, penyanyi
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dan penata musik mendapatkan honorarium dari setiap kaset, keping CD yang

terjual.

[I.K.2.Hubungan Hukum Antara Produser Rekaman Suara Dengan Artis

Mengenai hubungan antara produser rekaman dengan artis biasanya
dibuat perjanjian atau kontrak yang menggambarkan hak dan kewajiban masing-
masing pihak. Beberapa kewajiban artis dalam perjanjian ini biasanya meliputi
kewajibannya melakukan proses rekaman dengan produser yang tertulis dalam
kontrak selama beberapa tahun atau beberapa album sesuai dengan kontrak
yang disepakati dan artis juga mempunyai hak untuk mendapatkan royalti artis,
sedangkan kewajiban produser ialah memproduksi master album,
menggandakan dalam bentuk CD dan/ atau kaset, mendistribusikan, dan
mempromosikannya, sebagaimana fungsi eksekutif produser serta memberikan
royalti kepada artis atas eksploitasi master album yang diproduksi.

Dalam suatu kondisi, dimana artis adalah sebuah grup musik/ grup band,
dan mereka membawakan lagu ciptaan mereka sendiri, maka dalam kontraknya
dengan produser juga terdapat perjanjian hak cipta lagu, dan juga perjanjian
royalti. Royalti dalam kontrak tersebut juga ada 2 jenis, yaitu royalti artis dan
royalti lagu. Royalti artis diberikan kepada artis, sedangkan royalti lagu diberikan
kepada pencipta lagu, atau pemegang hak cipta lagu.

Il.L.Pembayaran Royalti Ciptaan Lagu

Untuk mengadministrasi royalti ciptaan-ciptaan lagu, di Indonesia dan

juga di negara-negara lain didirikan lembaga-lembaga untuk menjembatani para

pencipta lagu dengan para pemakai lagu (users) untuk mengurusi dan
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mengadministrasi pemakaian lagu dan menyelesaikan kewajiban user membayar
royailti.

Di Indonesia lembaga yang melakukan pekerjaan ini adalah Yayasan
Karya Cipta Indonesia (YKCI). Lembaga ini didirikan atas prakarsa beberapa
orang yang bersimpati dan berkecimpung di bidang musik dan didukung oleh
Pemerintah. Tugas YKCI adalah mengumpulkan royalti untuk para pencipta lagu
dari user dan mendistribusikannya kepada pencipta lagu yang berhak.

Telah bergabung pada YKCI sekitar 840 pencipta lagu Indonesia yang
mendaftarkan sebanyak lebih dari 24.000 ciptaan lagu Indonesia. Para pencipta
lagu terdiri dari mereka yang senior seperti H. Mutahar, Maladi hingga yang lebih
muda seperti Tito Soemarsono, Ebiet G. Ade, Elfa Secoria. Bahkan, para ahli
waris almarhum Ismail Marzuki, Ibu Sud, Kusbini juga terdaftar.*

Jenis-jenis lagu yang terdaftar meliputi semua jenis dari Pop, Jazz hingga
Dangdut. Selain pencipta negeri sendiri, dengan berafiliasinya YKCI dengan 158
lembaga sejenis di 86 negara-negara di dunia ini, YKCI juga mewakili Indonesia.’
Hal ini dimungkinkan dengan adanya perjanjian kerja sama resiprokal yang
dirintis sejak Januari 1991 dengan lembaga pencipta di Belanda yang bernama
BUMA STEMRA.® Tugas yang diberikan oleh para pencipta berdasarkan kuasa
tertulis adalah, atas nama mereka memberikan izin kepada semua pihak yang
ingin menggunakan lagu, khususnya untuk kegiatan mengumumkan dan
memperbanyak (walaupun yang terakhir ini terbatas). Untuk memperoleh izin
YKCI, para users membayar royalti untuk penggunaan 1 (satu) tahun dimuka.
Setelah membayar, YKCI akan menerbitkan SERTIFIKAT LISENSI

PENGGUNAAN MUSIK (SLPM) vyang memperbolehkan user untuk

* Ibid., h.119.
3 Ibid.
% Ibid., h.120.
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menggunakan lagu apa saja dalam kegiatan usahanya dan membebaskan user
dari segala macam tuntutan/ gugatan para pencipta yang tergabung pada YKCI.”
Setiap bulan Maret suatu tahun tertentu YKCI mendistribusikan royalti kepada
pencipta lagu yang lagunya digunakan selama kurun waktu pemantauan bulan
Januari hingga Desember tahun sebelumnya.

Para users yang wajib meminta izin dan membayar royalti adalah
mereka-mereka yang memperdengarkan lagu-lagu dan mempertunjukkan lagu
pada kegiatan-kegiatan yang bersifat komersial. Juga termasuk pihak-pihak yang
menggunakan lagu seperti misalnya: Radio, Televisi, Perusahaan Penerbangan,
Hotel, Karaoke, Restoran, Pusat-Pusat Perbelanjaan (Mall) dan lain sebaginya.
Tempat-tempat semacam ini perlu izin YKCI dan membayar royalti.

Royalti harus dibayar karena lagu adalah suatu karya intelektual manusia
yang mendapat perlindungan hukum. Jika pihak lain ingin menggunakannya
sepatutnya minta izin kepada pemilik Hak Cipta. Pembayaran royalti merupakan
konsekuensi dari menggunakan jasa/karya orang lain. Dalam kehidupan sehari-
hari, lagu merupakan salah satu sarana penunjang dalam kegiatan usaha
misalnya restoran, karaoke atau diskotik hingga usaha penyiaran.

Seseorang yang membeli kaset untuk didengarkan dimobil pribadi atau di
rumah, tidak perlu membayar royalti. Akan tetapi, jika orang tersebut adalah
pengusaha rumah makan dan memutar kaset tersebut untuk menarik
pengunjung, dia perlu meminta izin si Pencipta dan membayar royalti.

Contoh lain, jika seseorang sedang berjalan-jalan di pasar sambil
bernyanyi, kegiatan tersebut tidak perlu meminta izin. Akan tetapi, jika orang

tersebut diminta oleh promotor untuk berpentas dan promotor tersebut menjual

7 Ibid.
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karcis, ceritanya sudah kembali ke masalah pelanggaran Hak Cipta jika tidak
memiliki izin. (Sumber: Company Profile YKCI).

Di indonesia selain YKCI, suatu lembaga yang merupakan asosiasi para
Produser Rekaman Suara bernama Asosiasi Industri Rekaman Indonesia (ASIRI)
didirikan tahun 1978. Aktivitas lembaga ini antara lain adalah berupa kegiatan-
kegiatan yang menyangkut kepentingan industri musik serta perlindungan Hak
Cipta pada umumnya dan industri rekaman suara pada khususnya.

Dalam rangka perlindungan Hak Cipta lagu yang direkam oleh para
anggotanya. Asosiasi ini bersama-sama instasi-instasi penegak hukum telah
seringkali melakukan penangulangan pembajakan karya rekaman secara tidak
sah.

Terdapat tiga macam bentuk pembajakan karya rekaman suara, yaitu:

1. Plagiarism (plagiat), yaitu penjiplakan atas karya rekaman yang dilakukan
dengan menggandakan secara keseluruhan album yang laku di pasaran
dengan meniru persis isi, cover dan kemasannya. Lebih dikenal dengan
kaset/cd aspal (asli tapi palsu).

2. Pirate (pembajakan), yaitu bentuk perbanyakan karya rekaman yang
dilakukan dengan merangkum berbagai lagu dari bermacam-macam
album rekaman suarayang dilindungi Hak Cipta yang laku di pasaran.
Dikenal juga dengan istilah album seleksi/ ketikan.

3. Bootleg, yaitu pembajakan karya rekaman suara yang dilakukan pada
saat seorang penyanyi (pelaku) yang tengah melakukan pertunjukan (/ive
show) di panggung tanpa izin darinya. Kejahatan seperti ini pernah
dilakukan terhadap seorang artis penari dangdut terkenal di Indonesia.

Sejak akhir tahun 1995 mulai didapat hasil rekaman bootleg yang
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dilakukan di luar negeri seperti Eropa dan Australia yang dipasarkan

dengan bebas di Indonesia. (Sumber: Asiri Company Profile)

[I.M.Perlindungan Hukum Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKl)

Perlindungan hukum berlaku bagi Hak atas Kekayaan Intelektual yang
sudah terdaftar dan dibuktikan dengan sertifikat pendaftaran. Perlindungan
hukum berlangsung selama jangka waktu yang ditentukan menurut bidang dan
klasifikasinya. Apabila orang ingin menikmati manfaat ekonomi dari Hak atas
Kekayaan Intelektual orang lain, dia wajib memperoleh izin dari orang yang
berhak. Penggunaan HaKIl orang lain tanpa izin tertulis dari pemiliknya, atau
pemalsuan/ menyerupai HaKI orang lain, hal itu merupakan suatu pelanggaran
hukum.

Perlindungan hukum merupakan upaya yang diatur oleh Undang-Undang
guna mencegah terjadi pelanggaran HaKIl oleh orang yang tidak berhak. Jika
terjadi pelanggaran, maka pelanggar tersebut harus diproses secara hukum, dan
bila terbukti melakukan pelanggaran, dia akan dijatuhi hukuman sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang bidang HaKl yang dilanggar itu. Undang-Undang
HaKIl mengatur jenis perbuatan pelanggaran serta ancaman hukumannya, baik
secara perdata maupun secara pidana.

Untuk memahami apakah perbuatan itu merupakan pelanggaran HaKlI,
perlu dipenuhi unsur-unsur penting berikut ini:

1. Larangan Undang-Undang. Perbuatan yang dilakukan oleh seorang

pengguna HaKl dilarang dan diancam dengan hukuman oleh

Undang-Undang.
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Izin (lisensi). Penggunaan HaKI dilakukan tanpa persetujuan
(lisensi) dari pemilik atau pemegang hak terdaftar.

Pembatasan Undang-Undang. Penggunaan HaKl melampaui batas
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang.

Jangka waktu. Penggunaan HaKIl dilakukan dalam jangka waktu
perlindungan yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang atau

perjanjian tertulis, atau perjanjian lisensi.

Perlindungan hukum Hak atas Kekayaan Intelektual merupakan suatu

sistem hukum yang terdiri dari unsur-unsur sistem berikut ini:

1.

Subjek perlindungan. Subjek yang dimaksud adalah pihak pemilik
atau pemegang hak, aparat penegak hukum, pejabat pendaftaran,
dan pelanggar hukum.

Objek perlindungan. Objek yang dimaksud adalah semua jenis HaKI
yang diatur oleh Undang-Undang, seperti hak cipta, paten, merek,
desain industri, rahasia dagang, tata letak sirkuit terpadu,
perlindungan varietas baru tanaman.

Pendaftaran perlindungan. HaKl yang dilindungi hanyalah yang
sudah terdaftar dan dibuktikan dengan sertifikat pendaftaran, kecuali
apabila Undang-Undang mengatur lain, seperti hak cipta boleh tidak
didaftarkan menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002.
Jangka waktu perlindungan. Jangka waktu yang dimaksud adalah
lamanya HaKIl itu dilindungi oleh Undang-Undang. Untuk hak cipta
lagu atau musik dengan atau tanpa teks lamanya adalah selama
hidup pencipta, ditambah 50 (lima puluh) tahun setelah pencipta

meninggal dunia, sesuai dengan pasal 29 (1) UUHC.
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5. Tindakan hukum perlindungan. Apabila terbukti telah terjadi
pelanggaran HaKl, maka pelanggar harus dihukum, baik secara

pidana maupun secara perdata.

[I.M.1.Upaya Perlindungan Hukum
[1.M.1.1.Pendaftaran Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKl)

Menurut ketentuan Undang-Undang, setiap Hak atas Kekayaan
Intelektual wajib didaftarkan. Pendaftaran yang memenuhi persyaratan Undang-
Undang merupakan pengakuan dan pembenaran atas Hak Kekayaan Intelektual
seseorang, yang dibuktikan dengan Sertifikat Pendaftaran, sehingga
memperoleh perlindungan hukum. Pendaftaran adalah bentuk perlindungan
hukum yang menimbulkan kepastian hukum. Perlindungan hukum atas Hak
Kekayaan Intelektual karena adanya keharusan pendaftaran disebut sistem
konstitutif (first to file system). Menurut sistem konstitutif, Hak atas Kekayaan
Intelektual seseorang hanya dapat diakui dan dilindungi oleh Undang-Undang
apabila didaftarkan. Tidak didaftarkan berarti tidak ada pengakuan, dengan
demikian tidak ada perlindungan. Sistem konstitutif dianut oleh Undang-Undang
Hak Paten dan Merek.

Sebagai lawan sistem konstitutif adalah sistem deklaratif (first to use
system), yaitu perlindungan hukum kepada pemegang/ pemakai pertama Hak
atas Kekayaan Intelektual. Apabila ada pihak lain yang mengaku sebagai pihak
yang berhak atas suatu kekayaan intelektual, maka pemegang/ pemakai pertama
harus membuktikan bahwa dialah sebagai pemegang/ pemakai pertama yang
berhak atas kekayaan intelektual itu. Sistem deklaratif tidak mengharuskan

pendaftaran Hak atas Kekayaan Intelektual, namun pendaftaran merupakan
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bentuk perlindungan yang memberikan kepastian hukum. Sistem deklaratif dianut
oleh Undang-Undang Hak Cipta. Menurut UUHC, “Direktorat Jenderal
menyelenggarakan pendaftaran ciptaan dan dicatat dalam Daftar Umum
ciptaan.” (pasal 35 ayat (1) UUHC), dan menurut pasal 35 ayat (4) UUHC, bahwa
“Ketentuan tentang pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
merupakan kewajiban untuk mendapatkan hak cipta”. Sedangkan yang dimaksud
dengan Direktorat Jenderal telah diterangkan dalam pasal 1 angka (17)
“Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual yang

berada di bawah departemen yang dipimpin oleh Menteri.”

[1.M.1.2.Penentuan Masa Perlindungan

Menurut ketentuan Undang-Undang, setiap Hak atas Kekayaan
Intelektual ditentukan masa perlindungannya. Dengan demikian, selama masa
perlindungan tersebut, Hak atas Kekayaan Intelektual yang bersangkutan tidak
boleh digunakan oleh pihak lain tanpa izin pemilik/ pemegangnya. Masa
perlindungan setiap bidang Hak atas Kekayaan Intelektual tidak sama.

Konvensi Bern revisi Berlin 1908 menentukan secara umum perlindungan
hak cipta adalah selama hidup pencipta ditambah 50 (lima puluh) tahun setelah
meninggal dunia. Akan tetapi, Konvensi Bern tidak memaksakan kepada
penanda tangan konvensi untuk mengikuti ketentuan lamanya masa
perlindungan. Jadi, mereka boleh menentukan masa perlindungan lebih lama
dari ketentuan konvensi. Konvensi Universal Hak Cipta 1952 revisi Paris 1971
menentukan secara umum perlindungan hak cipta tidak boleh kurang dari selama
hidup si pencipta ditambah 25 (dua puluh lima) tahun setelah meninggal dunia.

Masa perlindungan dihitung sejak pengumuman atau pendaftaran karya cipta.
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Dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta pasal 29 ayat
(1) menyebutkan, “Hak Cipta atas ciptaan:

a. buku, pamflet, dan semua hasil karya tulis lain;

b. drama atau drama musikal, tari, koreografi;

c. segala bentuk senirupa, seperti seni lukis, seni pahat, dan seni patung;

d. seni batik;

e. lagu atau musik dengan atau tanpa teks;

f. arsitektur;

g. ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan sejenis lain;

h. alat peraga;

i. peta;

j. terjemahan, tafsir, saduran, dan bunga rampai,
berlaku selama hidup pencipta dan terus berlangsung hingga 50 (lima puluh)
tahun setelah pencipta meninggal dunia."

Dalam perlindungan HaKI, khususnya hak cipta, apabila dipandang
menurut subjeknya, selain perlindungan terhadap pencipta, juga ada
perlindungan bagi pelaku, produser rekaman suara, lembaga penyiaran seperti
yang telah ditetapkan dalam pasal 50 ayat (1) UUHC, “Jangka waktu
perlindungan bagi:

a. Pelaku, berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak karya tersebut
pertama kali dipertunjukkan ke dalam media audio atau media
audiovisual;

b. Produser Rekaman Suara, berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak

karya tersebut selesai direkam;
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c. Lembaga Penyiaran, berlaku selama 20 (dua puluh) tahun sejak karya
siaran tersebut pertama kali disiarkan.”
Dalam pasal 50 ayat (2) UUHC menjelaskan, “penghitungan jangka waktu
perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimulai sejak tanggal 1
Januari tahun berikutnya setelah:
a. karya pertunjukan selesai dipertunjukkan atau dimasukkan ke dalam
media audio atau media audiovisual;
b. karya rekaman suara selesai direkam;

c. karya siaran selesai disiarkan untuk pertama kali.”

[1.M.1.3.Penindakan dan Pemulihan
Setiap pelanggaran HaKl akan merugikan pemilik/ pemegangnya dan/
atau kepentingan umum/ negara. Pelaku pelanggaran tersebut harus ditindak
dan memulihkan kerugian yang diderita oleh pemilik/ pemegang hak atau negara.
Penindakan dan pemulihan tersebut diatur oleh Undang-Undang bidang HaKI.
Ada 3 (tiga) kemungkinan penindakan dan pemulihan, yaitu:
a. secara perdata gugatan:
1. ganti kerugian terhadap pelanggar (Damages), tercantum pada
pasal 56 ayat (1) UUHC;
2. kompensasi atas keuntungan yang seharusnya didapat (Account
of Profit), tercantum pada Pasal 56 ayat (2) UUHC
3. penghentian perbuatan pelanggaran (/njuction), tercantum pada
Pasal 56 ayat (3) UUHC;
b. secara pidana berupa penuntutan:

1. hukuman pidana maksimal 7 (tujuh) tahun penjara; dan/ atau
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2. hukuman denda maksimum Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah).
3. perampasan barang yang digunakan melakukan kejahatan untuk
dimusnahkan.
c. secara administrasi berupa tindakan:
1. pembekuan/ pencabutan SIUP;
2. pembayaran pajak/ bea masuk yang tidak dilunasi;

3. reekspor barang hasil pelanggaran.



